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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kеsimpulan



Bеrdasarkan hasil penelitian dan pеmbahasan mеngеnai pengaruh karakteristik individu, pekerjaan dan situasi kerja terhadap motivasi kerja serta dampaknya terhadap kinerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr. Soedono Madiun dapat disimpulkan sebagai berikut; 
a. Karakteristik individu perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun didapatkan bahwa 25 orang (83%) dalam kategori kuat dan sisanya 5 orang (17%) kategori cukup.
b. Karakteristik pekerjaan perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun didapatkan bahwa seluruh responden yaitu 100% responden dalam kategori kuat.
c. Karakteristik situasi kerja perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun didapatkan bahwa hampir seluruh responden atau 29 orang (97%) dalam kategori kuat dan sisanya 1 orang (3%) kategori cukup.
d. Motivasi kerja perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun didapatkan bahwa 17 orang (57%) dalam kategori motivasi kuat dan sisanya 13 orang (43%) kategori cukup.
e. Kinerja perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun didapatkan bahwa 27 orang (90%) dalam kategori kinerja kuat dan sisanya 3 orang (10%) kategori cukup.
f. Tidak ada pengaruh karakteristik individu terhadap motivasi kerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun.
g. Tidak ada pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap motivasi kerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun.
h. Tidak ada pengaruh karakteristik situasi kerja terhadap motivasi kerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun.
i. Ada pengaruh karakteristik individu, pekerjaan dan situasi kerja terhadap motivasi kerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun.
j. Ada pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun.
k. Tidak ada pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun.
l. Ada pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun.
m. Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun.
n. Ada pengaruh karakteristik individu, pekerjaan, situasi kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pada perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun.
Berdasarkan penjelasan tersebut, perawat bedah di instalasi bedah sentral RSUD dr Soedono Madiun memiliki karakteristik individu, pekerjaan, situasi kerja, motivasi dan kinerja dalam kategori kuat. Hasil uji statistik analisis bivariat menggunakan path analysis pada kelima variabel, didapatkan uji parsial yang memiliki nilai P value yang signifikan hanya pada uji pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja, pengaruh karakteristik situasi kerja terhadap kinerja dan pengaruh motivasi terhadap kinerja. Sedangkan uji secara simultan atau uji multivariat didapatkan bahwa kedua uji memiliki nilai yang signifikan atau ada pengaruh.
Model struktural yang pertama peneliti menguji pengaruh satu-persatu variabel karakteristik individu, pekerjaan dan situasi kerja terhadap motivasi kerja, hasilnya seluruhnya tidak ada pengaruh yang signifikan, akan tetapi saat peneliti menguji pengaruh secara simultan hasilnya signifikan. Hal ini di karenakan masing-masing variabel memiliki pengaruh yang kecil dan saat digabungkan pengaruh yang dihasilkan memiliki nilai P value yang signifikan. Meskipun uji simultan pengaruh ketiga variabel terhadap motivasi kerja, namun nilai R Square yang didapatkan hanya sebesar 0,382 yang artinya karakeristik individu, pekerjaan dan situasi kerja hanya berpengaruh sebesar 38,2% terhadap motivasi kerja, sedangkan sisanya 61,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Model struktural yang kedua juga demikian, pada saat peneliti melakukan uji pengaruh satu-persatu didapatkan bahwa ada salah satu yang tidak signifikan, akan tetapi saat peneliti melakukan uji secara simultan didapatkan nilai tersebut signifikan. Hal ini karena adanya besar pengaruh secara simultan yaitu didapatkan R Square sebesar 0,693 yang artinya variabel karakeristik individu, pekerjaan, situasi kerja dan motivasi kerja berpengaruh sebesar 69,3% terhadap kinerja, sedangkan sisanya 31,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
5.2 Saran

5.2.1 Bagi RSUD dr Soedono Madiun

Pada penelitian ini hasil dari karakteristik individu, pekerjaan, situasi kerja, motivasi dan kinerja pada perawat bedah dalam kategori kuat, namun ada baiknya bila bagi masing-masing perawat bedah untuk tetap mempertahankan  dan meningkatkan
apa yang sudah dilakukan, sehingga dalam bekerja mampu lebih baik lagi. Selain itu, diharapkan institusi dapat memberikan tambahan dorongan motivasi seperti pemberian ESQ (Emotional Spiritual Quotient) dan memberikan capacity building melalui kegiatan outbound pada perawat bedah dengan tujuan meningkatkan motivasi, kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan serta sikap dan perilaku, sеhingga dapat memaksimalkan karakteristik individu, pekerjaan, situasi kerja, motivasi dan kinerja pada perawat bedah.
Hal ini tidak hanya berlaku pada ruangan instalasi bedah sentral saja tapi juga bagi setiap ruangan serta struktural rumah sakit agar mengidentifikasi karakteristik yang menunjang motivasi perawat dalam bekerja dengan baik sehingga para pekerja merasa nyaman dalam bekerja sehingga resiko turunnya motivasi kerja maupun hasil kinerja turun dapat terhindari.
5.2.2 Bagi Pеnеliti Sеlanjutnya



Diharapkan bagi pеnеliti sеlanjutnya dapat mengembangkan komponen dari variabel motivasi kerja sehingga dapat diketahui faktor-faktor lain selain karakteristik individu, pekerjaan dan situasi kerja yang mungkin memberikan pengaruh pada motivasi kerja serta melakukan observasi sebelumnya untuk situasi kerja yang mencakup lingkungan dan kondisi kerja dalam ruangan.
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